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ABSTRACT. This study aims to determine the ability of students in completing Higher Order
Thinking Skills (HOTS) Mathematics Integrated Islamic students in class XI.IPA.1 Mas Sumatra
Thawalib Parabek. This research is quantitative descriptive. The subjects of this study were students
of class XI.IPA.1 Mas Sumatra Thawalib Parabek. The subject is taken based on the range of initial
ability values of each subject is a recommendation for subject teachers. Data collection techniques
used are tests. The data analysis technique carried out is a quantitative descriptive analysis with a
percentage. The results of this study indicate the ability of students to solve Higher Order Thinking
Skills (HOTS) questions found in all research subjects relatively low.. Based on the results of the
discussion that has been conducted in Chapter IV, it is concluded that the ability of students to solve
the Mathematics HOTS integrated Islamic students in class XI.IPA.1 Mas Sumatra Thawalib
Parabek Academic Year 2022/2023, which is seen in the achievement indicator. Indicator of
analyzing (C4) a percentage of 58.6% low criteria. For indicators of evaluating (C5) the percentage
of 28.8% is very low criteria. And in the indicator creating (C6) the percentage of 27.5% is very low
criteria. Overall students of class XI.IPA.1 MAS Sumatra Thawalib Parabek has a low ability in
solving Higher Order Thinking Skills (HOTS) Mathematics Integrated Islamic questions
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
Higher Order Thinking Skills (HOTS) matematika terintegrasi Islam siswa kelas XIL.IPA.1 MAS
Sumatera Thawalib Parabek. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI.IPA.1 MAS Sumatera Thawalib Parabek. Subjek diambil
berdasarkan rentang nilai kemampuan awal masing-masing subjek merupakan rekomendasi guru
mata pelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes. Teknik analisis data yang
dilakukan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS terdapat pada semua subjek penelitian tergolong
sangat rendah. Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS Matematika terintegrasi Islam siswa kelas XL.IPA.1 MAS Sumatera
Thawalib Parabek Tahun Pelajaran 2022/2023 yaitu dilihat berdasarkan pencapaian perindikator.
Kemampuan siswa untuk Indikator menganalisis (C4) dengan persentase sebesar 58,6% kriteria
rendah, indikator mengevaluasi (C5) dengan persentase sebesar 28,8% kriteria sangat rendah, dan
pada indikator mencipta (C6) dengan persentase sebesar 27,5% kriteria sangat rendah. Secara
keseluruhan siswa kelas XI.IPA.1 MAS Sumatera Thawalib Parabek memiliki kemampuan sangat
rendah dalam menyelesaikan soal HOTS Matematika terintegrasi Islam.

Kata kunci: hots matematika; integrasi islam; kemampuan

PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang tidak dapat dipisahkan dari matematika adalah kemampuan Higher
Order Thingking Skill (HOTS). Seluruh siswa sekolah menengah ataupun madrasah harus
mengetahui bahwa kemampuan HOTS dapat melatih siswa berpikir kreatif, kritis, dan kecepatan
dalam mengambil keputusan. Tak hanya kemampuan HOTS, siswa juga dituntut untuk memiliki
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kemampuan HOTS dengan integrasi Islam di setiap pembelajaran termasuk pembelajaran
matematika (Kurniawan, Nasution, Hasibuan, Afrida, & Ritonga, 2022). Sebagaimana yang telah
diatur dalam Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 73 Tahun 2012 Bab I Pasal 4 berisikan
ruang lingkup Penguatan Pendidikan Karakteristik Peserta Didik di sekolah/madrasah terbagi
menjadi tiga yaitu: (1) nilai-nilai Islam yang bernuansa surau ; (2) Nilai-nilai budaya bangsa; dan (3)
Nilai-nilai lokal bernuansa budaya Minangkabau (adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah)
(Afridinata, Samad, & Kosim, 2018).

Kemampuan berpikir dapat diartikan secara terpisah yaitu kemampuan dan berpikir.
Kesanggupan atau kemampuan seseorang untuk melakukan suatu usaha sendiri disebut sebagai
kemampuan (Fitri, Zola, & Ifdil, 2018). Sedangkan kemampuan menurut Sinaga dan Hadiati adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang secara efektif dan berhasil (Nasution, 2018). Berpikir
adalah sebagai suatu kegiatan yang mecakup mentalitas dalam usaha untuk memperoleh sebuah ilmu.
Adapun hasil yang diperoleh dari proses berpikir adalah gagasan, pemikiran dan akan menghasilkan
sebuah keputusan (Hidayati, Fadly, & Ekapti, 2021; Sulistiani, 2015). Keputusan yang diambil dapat
mempermudah untuk mencapai dati tujuan yang sudah direncanakan/diinginkan. Karena
sesungguhnya tujuan dari berpikir tidak lain untuk menemukan pemahaman yang diinginkan
(Mualifah, Basuki, & Lestari, 2020).

Tingkatan berpikir dikenal dengan istilah Taksonomi Bloom yang telah direvisi pada tahun
2001 oleh Anderson & Krathwohl. Dalam taksonomi Bloom yang direvisi yang mana tingkatan
berpikir dirumuskan menjadi 6 level, yaitu: mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3),
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), mengkreasi (C6) (Hidayati et al., 2021)(Nafiati, 2021).
Menurut Anderson dan Krathwohl mengkategorikan kemampuan proses menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), mengkreasi (C6) termasuk berpikir tingkat tinggi atau disebut HOTS (Umami,
Rusdi, & Kamid, 2021).

HOTS dapat di kondisikin dengan berbagai macam cara kepada diri siswa. Salah satu cara
dengan pemberian soal HOTS terintegrasi Islam. Soal HOTS terintegrasi Islam dapat di gunakan
dalam semua matapelajaran terkhusus pada pelajaran matematika. Adapun karakteristik soal HOTS
matematika terintegrasi Islam yaitu 1) adanya stimulus untuk menginduksi keterampilan untuk
membuat kesimpulan dan penalaran kritis, 2) melibatkkan pemikiran yang lebih dari satu untuk
mengkombinasikan pengetahuan kognitif, 3) terkait dengan konteks yang tidak familiar, 4) terkait
situasi dunia nyata, 5) bentuk soal yang tidak rutin, 6) terintegrasi nilai-nilai Islami. Dengan demikian
soal HOTS matematika terintegrasi nilai Islami menjadi permasalahan baru dan menjadi soal
bersifat non-rutin yang membutuhkan tingkat berpikir yang lebih tinggi untuk
menyelesaikannya (Febrianti, Imamuddin, & Isnaniah, 2023).

Pentingnya soal HOTS termuat dalam tujuan kurikulum. Adapun HOTS telah diterapkan
pada kurikulum 2013 yang mana tujuannya adalah membuat perubahan pada pembelajaran (Faruq
& Huda, 2020). Harapan dari kurikulum 2013 pembelajaran adalah mengubah pembelajaran yang
semula Teacher Centered menjadi pembelajaran yang student centered (Pramudya dkk., 2021).
Perubahan ini mampu membekali siswa dengan kemampuan HOTS (Astutik, 2016).

Selain siswa dibekali untuk memiliki kemampuan HOTS, siswa juga diharapkan memiliki
tingkat religius yang baik. Sebagaimana tuntutan dalam kompetensi inti (KI), khususnya KI yang
pertama yaitu : “Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya”. Berdasarkan KI pertama
ini, sudah sangat jelas bahwa siswa diharapkan memiliki pemahaman yang baik sesuai dengan agama
dan keyakinan yang dianutnya (Viviang, Susilawati, & Syaripah, 2020).

Berdasarkan alinea di atas, maka guru dalam pembelajaran diharapkan mampu
melaksaksanakan pembelajaran yang membekali keterampilan tingkat tinggi kepada siswa sekaligus
membekali agama/nilai-nilai Islam yang baik (religius). Untuk itu, dalam pembelajaran guru
memberikan materi pelajaran yang mengandung dua unsur tersebut. Sehingga, guru harus
mengintegrasikan materi dengan nilai-nilai Islam dalam suatu pembelajaran, salah satunya materi
matematika. Mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran matematika adalah kegiatan
pembelajaran matematika dimana guru selain menanamkan pengetahuan matematika siswa, guru
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juga menumbuhkembangkan nilai-nilai Islam kepada diri siswa (Imamuddin & Isnaniah, 2023).
Mengintegrasikan matematika dengan Islam (matematika terintegrasi Islam) menjadikan siswa
paham matematika dan riligius (Nufus, Nurdin, & Ariawan, 2021).

Menurut Ali dan Luluk, salah satu tujuan diterapkannya nilai-nilai Islam dalam pembelajaran
adalah merealisasikan kemampuan agar dapat membenarkan pengetahuan Islam di atas pengetahuan
yang lain (Muadz & Salahuddin, 2020). Sedangkan menurut Anggara & Ariawan memperbaiki akhlak
siswa, yaitu dengan melakukan inovasi dalam pembelajaran dengan mengintegrasikan pembelajaran
dengan nilai Islam (Ariawan, Rugayah, Effendi, & Sarah, 2023). Adapun tujuan lainnya adalah agar
dapat menumbuhkan minat dan kesadaran siswa yang menghasilkan kecerdasan secara integrated
(kecerdasan komplit) antara kecerdasan Intelektual (IQ), kecerdasan Emosional (EQ), kecerdasan
Spritiual (SQ), dan juga kecerdasan Religi (RQ). Oleh karena itu, kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) nilai-nilai Islam harus dimiliki oleh siswa (Syahbrudin, 2018).

Penelitian yang terkait dengan soal HOTS terintegrasi Islam masih sangat terbatas. Febrianti
melakukan penelitian di Kota Bukittinggi, penelitian ini menyimpulkan rendahnya kemampuan
pemecahan masalah siswa SMP terkait soal HOTS matematika terintegrasi Islam (Febrianti dkk.,
2023). Sedangkan secara umum penelitian terkait soal HOTS yang dilakukan oleh Maifalinda Fatra
dan M. Anang Jatmiko pada tahun 2021, hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis soal HOTS
siswa di Indonesia masih rendah yaitu pada indikator menganalisis, mengevaluasi dan mencipta
(Kurniawan dkk., 2022). Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS model TIMSS adalah
22,30 dengan nilai tertinggi 52 dan nilai terendah 0. dari banyak sampel penelitian 400 orang siswa,
3% siswa mampu menyelesaikan soal model TIMSS, yang meliputi soal kategori sangat tinggi 22%
kategori tinggi 28%, dengan kategori sedang 28%, kategori rendah, dan 20% kategori sangat rendah
(Kurniawan dkk., 2022).

Soal HOTS terintegrasi Islam sangat penting untuk dilakukan oleh para guru di kelas-kelas
matematika dikarenakan mampu melatih kemampuan matematika siswa. Selain itu, soal HOTS
terintegrasi Islam mampu menanamkan nilai-nilai Islami kepada siswa. Namun, Pentingnya
kemampuan HOTS yang terintegrasi Islam, belum mendapat perhatian yang serius dari lembaga-
lembaga pendidikan kita. Seperti temuan di MAS Sumatera Thawalib Parabek, berdasarkan obsevasi
pada pembelajaran beberapa mata pelajaran belum terlihat penanaman nilai-nilai Islami dalam
pembelajaran lebih khusus dalam pembelajaran matematika. Untuk itu perlu diintegrasikan materi
matematika dengan Islam. Mengintegrasikan matematika dengan Islam akan mempermudah sekolah
dalam menunjang tercapainya visi-misi sekolah. Dimana sekolah ini memiliki visi-misi mencetak
lulusan yang religius.

Berdasarkan uraian di atas, sangat penting keterampilan HOTS dimiiki oleh siswa serta
pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Maka selaku pendidik perlu mengetahui
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS terintegrasi Islam. Agar dapat mencarikan solusi
untuk melatih keterampilan HOTS siswa, serta memiliki pengetahuan yang seimbang antara materi
matematika, nilai-nilai Islam dan pengetahuan terkait Islam.

METODE

Penelitian ini termasuk pada penelitian Deskriptif Kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa
adanya. Penelitian ini bertujuan menjelaskan apa yang diperoleh di lapangan dan hasil soal HOTS
terintegrasi Islam. Penelitian ini menggunakan indikator HOTS untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal HOTS matematika terintegrasi Islam kelas XI IPA.1 di MAS
Sumatera Thawalib Parabek yang berjumlah 30 siswa. Instrument penelitian yang digunakan adalah
tes kemampuan HOTS terintegrasi Islam berisi enam pertanyaan, dimana tiap satu pertanyaan
mengandung satu indikator kemampuan HOTS yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan
mencipta (C6). Subjek diambil dengan menggunakan teknik Pwrposive Sampling. Analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Menurut Sugiyono statistik
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deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Muhson, 2000).

oo Skor perolehan
Nilai Persentase =—————

x 100% )

Skor maksimal

Analisis data digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa.
Data yang diperoleh selanjutnya diberi skor dengan mengacu kepada rubrik kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Setelah dinilai, selanjutnya hasilnya dikategorikan berdasarkan Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal HOTS Terintegrasi Islam

Interval Skor Kategori Kemampuan Siswa
85%-100% Sangat Tinggi
75%-84% Tinggi
60%-74% Sedang
40%-59% Rendah
0%-39% Sangat
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan berupa hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
matematika terintegrasi Islam. Tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS terintegrasi
Islam berupa soal essay dengan 6 soal/butir. Tes siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
Terintegrasi Islam di ikuti oleh 30 siswa kelas XI.IPA1. Dari hasil tes siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS matematika terintegrasi Islam diperolah data tentang siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS matematika terintegrasi Islam. Data kuantitatif yang diperoleh melalui pemberian tes siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS matematika terintegrasi Islam kepada siswa kelas XI.IPA 1 MAS
Sumatera Thawalib Parabek dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Deskripsi Data Tes Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Matematika Terintegrasi Islam

Tes Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOT Matematika

Ukuran Terintegrasi Islam
Jumlah nilai 1304,2
Rata-rata nilai 435
Variansi 8,5
Simpangan baku 72,7
Nilai tertinggi 58,3
Nilai terendah 333

Berdasarkan Tabel 2. secara umum kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
matematika terintegrasi Islam memiliki jumlah nilai sebesar 1304.2 dengan rata-rata sebesar 43.5.
Untuk tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS matematika terintegrasi Islam
memiliki nilai tertinggi sebesar 58.33 dan nilai terendah 33.33.

Selanjutnya menganalisis data dari hasil penelitian yang telah diperoleh selama tes
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS matematika terintegrasi Islam. Analisis
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS matematika terintegrasi Islam berdasarkan
indikator menurut Anderson Krath Wol, yaitu: menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(CO6). Secara umum, kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS matematika terintegrasi
Islam berdasarkan indikator termasuk kedalam kriteria rendah. Hal ini bisa dilihat pada Tabel 3.

404 | Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 6, No. 4, Desember 2023, 401 — 410



Kemampunan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) Matematika Terintegrasi Isiam

Tabel 3. Hasil Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Matematika Terintegrasi
Islam Berdasarkan Indikator

Ukuran Indikator
C4 C5 C6
Nomor soal 1,2,4 5,6 3
Jumlah 211 69 33
Nilai Rata-rata persentase 58,6% 28,8% 27,5%
Kriteria Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
matematika terintegrasi Islam perindikator, pada indikator menganalisis (C4) dengan nomor soal 1,
2, dan 4 diperoleh jumlah nilai 211 dengan nilai rata-rata persentase sebesar 58,6% kriteria rendah.
Untuk indikator mengevaluasi (C5) dengan nomor soal 5 dan 6 diperoleh jumlah nilai 69 dengan
nilai rata-rata persentase sebesar 28,8 % kriteria sangat rendah. Pada indikator mencinpta (C0)
dengan nomor soal 3 diperoleh jumlah nilai 33 dengan nilai rata-rata persentase sebesar 27,5%
kriteria sangat rendah.

Secara umum kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Terintegrasi Islam
tergolong sangat rendah. Sebagian siswa belum mampu dalam mengevaluasi (C6) memiliki
persentase paling rendah yaitu sebesar 27,5% ini disebabkan kurangnya pembiasaan soal HOTS dan
untuk indikator mengevaluasi (C5) memiliki persentase sebesar 28,8%. Sedangkan untuk indikator
menganalisis (C4) memiliki persentase paling tinggi, yaitu sebesar 58,6%, ini disebabkan sebagian
siswa sudah mampu menganalisis masalah yang diberikan. Pada indikator mencipta, siswa kurang
mampu menciptakan solusi dari masalah yang diberikan.

Berikut disajikan hasil deskripsi soal kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
Terintegrasi Islam.

Masalah 1

Secara keseluruhan nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Terintegrasi
Islam pada soal nomor 1 berada pada kategori rendah. Berikut ini disajikan hasil tes kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS matematika Terintegrasi Islam dapat dilihat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Jawaban Siswa

Gambar 1 di atas merupakan jawaban siswa pada soal nomor 1. Soal nomor 1 termasuk ke
dalam indikator menganalisis (C4). Adapun kategori dari menganalisis adalah memeriksa dan
mengural informasi, mampu menformulasikan masalah serta mampu memberikan langkah-langkah
yang tepat. Pada kategori memeriksa dan mengurai informasi dapat dilihat pada jawaban siswa di
atas yaitu dengan menyebutkan apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan secara keseluruhan
dengan tepat. Sedangkan pada kategori menformulasikan masalah dan memberikan langkah-langkah
penyelesaian terlihat siswa sudah mampu. namun dalam menyelesaikan permasalahan yang

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 6, No. 4, Desember 2023, 401 — 410 | 405



Delfi Marlina, M. Imamunddin, Isnaniab, Tasnim Rabmat

diberikan, siswa tidak mampu menyelesaikan hingga hasil akhir. Sehingga siswa mendapatkan poin
2 untuk soal nomor 1.

Masalah 2

Secara keseluruhan nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Terintegrasi
Islam pada soal nomor 2 berada pada kategori rendah. Berikut ini disajikan hasil tes kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Terintegrasi Islam dapat dilihat pada Gambar 2.

-

2. Pitzbul - ku.lw‘\3 Teeperum '7 =
e V'\’]'-w\ «)mm(m - /
T abing s 6 -
- - ;{; VQ{"‘J {' Lj + (prﬂj —("‘55 LT £OVe WA f\nghz,uvq)
— . N g e JoT G
- ~*77”7;6-;787¥ 49 .~ - - (9,47 -
O — ST A /AR =
Y = 1l- v . ] A

Gambar 2. Jawaban Siswa

Gambar 2 di atas merupakan jawaban siswa pada soal nomor 2. Soal nomor 2 termasuk ke
dalam indikator menganalisis (C4). Adapun kategori dari menganalisis adalah memeriksa dan
mengurai informasi, mampu menformulasikan masalah serta mampu memberikan langkah-langkah
yang tepat. Pada kategori memeriksa dan mengurai informasi dapat dilihat pada jawaban siswa di
atas yaitu dengan menyebutkan apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan secara keseluruhan
dengan tepat. Sedangkan pada kategori menformulasikan masalah dan memberikan langkah-langkah
penyelesaian terlihat siswa sudah mampu. namun dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan, siswa tidak mampu menyelesaikan hingga hasil akhir. Sehingga siswa mendapatkan poin
2 untuk soal nomor 2.

Masalah 3

Secara keseluruhan nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Terintegrasi
Islam pada soal nomor 3 berada pada kategori rendah. Berikut ini disajikan hasil tes kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Terintegrasi Islam dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Jawaban Siswa

Gambar 3 merupakan jawaban siswa dari soal nomor 3. Soal nomor 3 termasuk pada
indikator mengevaluasi (C5). Adapun kategori dari mengevaluasi adalah menilai atau menyangkal
suatu gagasan, memberikan alasan yang memperkuat jawaban yang diperoleh. Pada kategori menilai,
siswa mampu memberikan penilaian. Misalnya pada jawaban siswa siswa mampu menunjukkan apa
yang tidak disebutkan dalam soal. Contohnya pada tinggi kaleng, sebelum mendapatkan tinggi kaleng
siswa harus lebih dulu mengetahui rumus volume tabung. Selanjutnya pada kategori memberikan
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alasan, terlihat siswa kurang mampu memberikan alasan yang mampu memperkuat jawaban yang
diperoleh, namun jawaban sudah hampir mengarah pada penyelesaian. Sehingga siswa mendapatkan
poin 1 untuk soal nomor 3.

Masalah 4

Secara keseluruhan nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Terintegrasi
Islam pada soal nomor 4 berada pada kategori rendah. Berikut ini disajikan hasil tes kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Terintegrasi Islam dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Jawaban Siswa

Gambar 4 di atas merupakan jawaban siswa pada soal nomor 4. Soal nomor 4 termasuk pada
indikator menganalisis (C4) dengan kategori menganalisis yaitu memeriksa dan mengurai informasi,
mampu menformulasikan masalah serta mampu memberikan langkah-langkah yang tepat. Pada
kategori memeriksa dan mengurai informasi dapat dilihat pada jawaban siswa di atas yaitu dengan
menyebutkan apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan secara keseluruhan dengan tepat.
Sedangkan pada kategori menformulasikan masalah dan memberikan langkah-langkah penyelesaian,
terlihat siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan hampir tepat. Sehingga
siswa mendapatkan poin 3 untuk soal nomor 4.

Masalah 5

Secara keseluruhan nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Terintegrasi
Islam pada soal nomor 5 berada pada kategori rendah. Berikut ini disajikan hasil tes kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Terintegrasi Islam dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Jawaban Siswa

Gambar 5 merupakan jawaban siswa dari soal nomor 5. Soal nomor 5 termasuk indikator
mengevaluasi (C5). Adapun kategori dari mengevaluasi adalah menilai atau menyangkal suatu
gagasan, memberikan alasan yang memperkuat jawaban yang diperoleh. Pada kategori menilai dan
kategori memberikan alasan, terlihat siswa kurang mampu memberikan alasan yang mampu
memperkuat jawaban yang diperoleh, namun jawaban sudah hampir mengarah pada penyelesaian.
Sehingga siswa mendapatkan poin 1 untuk soal nomor 5.
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Masalah 6

Secara keseluruhan nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Terintegrasi
Islam pada soal nomor 6 berada pada kategori rendah. Berikut ini disajikan hasil tes kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Terintegrasi Islam dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6 . Jawaban Siswa

Gambar 6 di atas adalah jawaban siswa terhadap soal nomor 6. Soal ini mewakili indikator
mecipta (C6). Adapun kategori pada indikator mencipta adalah mampu merancang suatu cara untuk
menyelesaikan masalah dengan menggunakan strategi yang tepat. Pada jawaban di atas dapat dilihat
siswa mampu merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan strategi
yang tepat. Sehingga siswa hanya memberikan jawaban dengan menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanya dalam soal. Sehingga siswa mendapatkan poin 1 untuk soal nomor 6.

Berdasarkan jawaban-jawaban siswa di atas, dapat sismpulkant bahwa kemampuan HOTS
matematika siswa rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatra &
Jatmiko (2021), bahwa kemampuan analisis dan evaluasi masih rendah. Hal yang sama, juga
disimpulkan oleh Febrianti dkk. (2023) bahwa kemampuan pemecahan masalah soal HOTS
terintegrasi Islam rendah. Namun, temuan penelitian ini berbeda dengan temuan penelitian yang
diulakukan oleh Imamuddin & Isnaniah (2023) dan Imamuddin dkk. (2023), dimana hasil belajar
siswa dengan mengintegrasikan matematika dengan nilai-nilai Islam mampu meningkatkan
kemampuan matematika siswa. Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
terintegrasi Islam dikarenakan siswa belum terbiasa dengan soal-soal yang terintegrasi Islam. seperti
yang disampaikan oleh Slameto (2010) bahwa kebiasan belajar terkhusus mengerjakan tugas, soal
atau kegiatan belajar berdampak kepada pengetahuan dan keterampilan siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS Matematika terintegrasi Islam siswa yaitu dilihat pada indikator
pencapaian. Indikator menganalisis (C4) persentase sebesar 58.6% kriteria rendah. Untuk indikator
mengevaluasi (C5) persentase sebesar 28.8% kriteria sangat rendah. Dan pada indikator mencipta
(C6) persentase sebesar 27.5% kriteria sangat rendah. Secara keseluruhan kemampuan dalam
menyelesaikan soal HOTS Matematika terintegrasi Islam siswa adalah sangat rendah.
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